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ABSTRAK 
 

Ahmad Riyadi, 2022127, 2024, Tinjauan Yuridis Surat Edaran Dirjen 

Bimas Islam Nomor: P-005/Dj.Iii/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam 

Masa Idah Istri (Study Analisis KUA Pejagoan Dan KUA Sruweng).  

Surat edaran Nomor P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 mengenai pernikahan 

dalam masa idah istri ini tidak memiliki kepastian hukum yang jelas, sehingga 

banyak perbedaan dalam penerapannya di KUA. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan yuridis 

normatif dan yuridis empiris. semua data yang diperoleh dari penelitian ini 

bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer berupa Surat Edaran 

Dirjen Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan 

Dalam Masa Idah Istri dan wawancara, data sekunder berupa Intruksi Presiden 

No. 1 Tahun 1991 untuk Menteri Agama yaitu Kompilasi Hukum Islam, Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 dan juga buku-buku yang terkait dengan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Surat Edaran Dirjen Bimas Islam 

Nomor P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 tentang Pernikahan Dalam Masa Iddah 

Istri. Surat Edaran ini memberikan petunjuk kepada Kepala KUA bahwa suami 

yang cerai dengan talak raj‟i maka ketika dia mau menikah dengan orang lain 

harus mengikuti masa idah istrinya 3 bulan atau tiga kali suci. Surat Edaran ini 

untuk menghindari poligami terselubung, jika tidak diatur maka akan 

menimbulkan poligami terselubung. Dalam hierarki perundang-undangan di 

Indonesia, dengan mempertimbangkan segala aspek pelaksanaannya di lapangan 

dan mengatur tingkat internal vertikal pejabat di lingkungannya, surat edaran ini 

tetap dianggap sah. Selanjutnya, berbeda dengan peraturan perundang-undangan, 

surat edaran yang dikeluarkan menteri pada dasarnya tidak memiliki kekuatan 

mengikat kepada public. Dinamika kasus pernikahan bekas suami yang ingin 

menikah lagi yang masih dalam masa idah istri di KUA Pejagoan dan KUA 

Sruweng mendapatkan hasil yang hampir sama.   

 

Kata Kunci : Pernikahan, Surat Edaran, Idah. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Riyadi, 2022127, 2024, Legal Review of Circular Letter of the 

Director General of Islamic Community Guidance Number: P-

005/Dj.Iii/Hk.00.7/10/2021 Concerning Marriage During the Wife's Idah Period 

(Analysis Study of KUA Pejagoan and KUA Sruweng).  

Circular Letter Number P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 concerning 

marriage during the wife's iddah period does not have clear legal certainty, so 

there are many differences in its application at the KUA. 

This research was conducted using normative legal and empirical legal 

approaches. All data obtained from this study come from primary and secondary 

data. Primary data in the form of Circular Letter of the Director General of Islamic 

Community Guidance Number: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Concerning 

Marriage During the Wife's Idah Period and interviews, secondary data in the 

form of Presidential Instruction No. 1 of 1991 for the Minister of Religion, 

namely the Compilation of Islamic Law, Law Number 1 of 1974 and also books 

related to the research. 

Based on the results of the study, the Circular of the Director General of 

Islamic Community Guidance Number P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 concerning 

Marriage During the Wife's Iddah Period. This Circular provides instructions to 

the Head of the KUA that a husband who is divorced by talak raj'i, when he wants 

to marry someone else, must follow his wife's iddah period of 3 months or three 

times pure. This Circular is to avoid hidden polygamy, if not regulated, it will 

give rise to hidden polygamy. In the hierarchy of legislation in Indonesia, by 

considering all aspects of its implementation in the field and regulating the 

internal vertical level of officials in his environment, this circular is still 

considered valid. Furthermore, unlike laws and regulations, circulars issued by 

ministers basically do not have binding force on the public. The dynamics of cases 

of marriage of ex-husbands who want to remarry who are still in the wife's iddah 

period at the Pejagoan KUA and Sruweng KUA got almost the same results. 
.  

Keywords: Marriage, Circular Letter, Idah. 
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